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Abstrak 

Dalam proses pembelajaran, sebagian besar siswa di kelas VII SMP Negeri 2 Pulo Bandring belum memahami 

langkah-langkah penyelesaian masalah matematika khususnya pada bangun ruang. Olehnya itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dalam menyelesaikan soal 

bangun ruang yang merujuk pada indikatornya. Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Instrumen yang digunakan adalah tes kemampuan pemecahan masalah matematika 

bangun ruang. Adapun indikator kemampuan pemecahan masalah matematika dalam penelitian ini yaitu: 1) 

mengidentifikasi masalah, 2) merencanakan penyelesaian masalah, 3) melaksanakan rencana penyelesaian, dan 

4) memeriksa kembali. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa berkemampuan tinggi memiliki 

kemampuan pemecahan masalah matematika dalam kategori “baik”. Namun, ada satu indikator yang tidak 

dipenuhi yaitu memeriksa kembali. Hal tersebut disebabkan oleh faktor kebiasaan siswa dalam menjawab dengan 

tidak mengevaluasi masalah terlebih dahulu. Sedangkan siswa berkemampuan rendah memiliki kemampuan 

pemecahan masalah matematika dalam kategori “kurang”. Faktor penyebabnya adalah, kurangnya kemampuan 

dasar matematika, kurang aktif dalam proses pembelajaran, kurang memperhatikan guru ketika menjelaskan, dan 

pengaruh pergaulan siswa di sekolah 

Kata Kunci: Bangun ruang, Kemampuan Pemecahan Masalah, siswa SMP 

Abstract 

In the learning process, most students in grade VII of SMP Negeri 2 Pulo Bandring do not understand the steps 

to solve mathematical problems, especially in spatial figures. Therefore, this study aims to describe students' 

mathematical problem-solving abilities in solving spatial figure problems referring to their indicators. This 

study is included in the type of descriptive research with a qualitative approach. The instrument used is a test 

of mathematical problem-solving abilities for spatial figures. The indicators of mathematical problem-solving 

abilities in this study are: 1) identifying problems, 2) planning problem-solving, 3) implementing the solution 

plan, and 4) rechecking. The results of this study indicate that high-ability students have mathematical problem-

solving abilities in the "good" category. However, there is one indicator that is not met, namely rechecking. 

This is caused by the habit of students answering without evaluating the problem first. While low-ability students 

have mathematical problem-solving abilities in the "poor" category. The causal factors are a lack of basic 

mathematical abilities, less active in the learning process, less attention to teachers when explaining, and the 

influence of student relationships at school. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sebuah usaha sadar yang dilakukan secara sistematis guna menciptakan suasana 

pembelajaran yang efektif serta dapat mengembangkan potensi dari setiap peserta didik (Sebayang Sofia, 2020). 

Tujuan dari pendidikan yang sistematis adalah menciptakan masyarakat yang memiliki rata-rata pendidikan 

yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi 

kehidupan manusia. Dalam prosesnya, pendidikan sangat berkaitan dengan proses belajar mengajar baik di 

dalam maupun di luar kelas. Sementara itu, sistem pendidikan di Indonesia saat ini menerapkan kurikulum 

merdeka sebagai kurikulum yang merespon ketatnya persaingan sumber daya manusia pada abad ke-21. 

Kurikulum merdeka memiliki tujuan untuk memberikan keleluasaan kepada peserta didik untuk meningkatkan 

pemahamannya pada materi tertentu dari berbagai aspek sehingga tidak hanya bergantung pada arahan dari 

seorang guru (Novelita & Darmansyah, 2022). Memberikan pengalaman dan pemahaman belajar yang dimiliki 

oleh peserta didik merupakan komponen penting dari sistem pendidikan karena belajar bukan hanya mengenai 

teori namun harus bisa menerapkan teori tersebut untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan nyata.  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang diberikan pada siswa pada setiap jenjang 

pendidikan di Indonesia mulai SD, SMP, SMA, hingga perguruan tinggi. (Rosydiana, 2017) mengungkapkan 

bahwa salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah untuk mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik. Adapun kemampuan pemecahan masalah adalah tujuan yang sangat penting dari 

pembelajaran matematika yang meliputi konteks di dalam maupun di luar matematika itu sendiri yang meliputi 

kehidupan nyata, ilmu, dan teknologi. Pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki 

siswa dalam pembelajaran matematika (Di Perri et al., 1996). Ini berarti, kemampuan pemecahan masalah 

sangat penting untuk dimiliki siswa. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang sebagai upaya untuk 

dapat memecahkan masalah karena belum memiliki solusi yang tepat untuk diterapkan secara langsung (Suryani 

et al., 2020). Untuk dapat menemukan solusi yang tepat dalam mencapai tujuan memecahkan suatu 

permasalahan tentunya melibatkan sebuah proses di dalamnya. proses pemecahan masalah tidak akan lepas dari 

suatu pendekatan atau strategi untuk memecahkan suatu permasalahan. penggunaan metode, prosedur, dan 

strategi yang tepat merupakan hal yang ditekankan dalam pemecahan masalah dalam proses pembelajaran 

matematika (Rahmatiya & Miatun, 2020). 

Terdapat beberapa langkah atau tahapan pemecehan masalah menurut para pakar (Raudho et al., 2020). 

Salah satunya ialah yang dikemukakan oleh Polya (Purnamasari & Setiawan, 2019) adapun tahapan-tahapan 

pemecahan masalah berdasarkan langkah Polya diantaranya : (1) Memahami Masalah (Understanding 

Problem). Pada tahapan memahami masalah, siswa perlu mengidentifikasi apa yang diketahui serta ditanyakan 

dari permasalahan yang disajikan. (2) Membuat Rencana (Devising plan). Pada tahap ini, siswa perlu membuat 

strategi atau rencana dengan cara mentransformasikan permasalahan dalam bentuk pemodelan matematika. (3) 

Melaksanakan Rencana (carrying out). Pada tahap ini, hal yang dilakukan bergantung pada apa yang telah 

direncanakan pada tahap sebelumnya. (4) Memeriksa Kembali (looking back). Pada tahap ini hal yang perlu 

diperhatikan adalah mengecek kembali hasil yang diperoleh dan membuktikan bahwa jawaban yang diperoleh 

sudah tepat yang selanjutnya dibuat kesimpulan (Yuwono et al., 2018). 

Berdasarkan pengalaman peneliti selama melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMP 

Negeri 2 Pulo Bandring diperoleh data dari hasil dokumentasi dan wawancara dengan guru matematika kelas 

VII menunjukkan bahwa hasil belajar untuk mata pelajaran matematika kelas VII masih rendah yang 

ditunjukkan dari nilai ulangan harian dan hasil penilaian akhir semester. Menurut (Hidayati et al., 2023), salah 

satu faktor penyebab rendahnya hasil belajar peserta didik dalam bidang matematika adalah karena kemampuan 

pemecahan masalah matematisnya yang masih rendah. Soal tes nilai ulangan harian siswa merujuk pada 
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indikator yang diukur guna mengetahui tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Oleh 

karenanya, berdasarkan hasil nilai ulangan harian tersebut diperoleh bahwa rata-rata siswa yang memenuhi 

indikator kemampuan pemecahan masalah siswa adalah di bawah 60% pada setiap indikator. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VII SMP pada materi bangun ruang 

dengan menggunakan kurikulum merdeka sangat rendah.  

Berdasarkan uraian di atas, maka sebagai alternatif adalah dengan mendeskripsikan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa dan juga faktor-faktornya dalam menyelesaikan soal bangun ruang. 

Dengan mendeskripsikannya, diharapkan dapat memberikan informasi yang akurat kepada guru matematika. 

Sehingga, informasi yang diperoleh bisa dijadikan sebagai tolak ukur untuk menentukan solusi apa yang tepat 

dalam menumbuhkan atau mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di kelas VII 

SMP Negeri 1 Pulo Bandring. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas VII SMP Negeri 2 Pulo 

Bandring tahun dengan menggunakan kurikulum merdeka, bahwa siswa memiliki kemampuan pemecahan 

masalah matematika yang tergolong rendah.  

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Rini Husna Azzahra & Heni Pujiastuti, 2020) dengan 

topik yang sama mendapatkan hasil penelitian bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa kelas X IPS 3 

SMAN 5 Kota Serang masih rendah. Hal ini karena: (1) pada tahap memahami masalah siswa belum sepenuhnya 

memahami masalah materi; (2) pada tahap merencanakan penyelesaian siswa kesulitan dalam menuliskan 

strategi/rencana untuk menyelesaikan masalah; (3) pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian siswa tidak 

melakukan proses perhitungan dengan benar dan tidak menemukan solusi yang tepat; dan (4) pada tahap 

memeriksa kembali siswa hanya sampai pada perolehan solusi tanpa memeriksa kembali dan juga tidak 

membuat kesimpulan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa siswa masih banyak mengalami kesulitan 

dalam mengaplikasikan tahapan-tahapan dalam pemecahan masalah matematika. Sama halnya dengan 

penelitian ini, yang difokuskan adalah bagaimana mendeskripsikan secara khusus kemampuan pemecahan 

masalah siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang. Temuan-temuan baru mengacu pada beberapa subjek 

dengan kemampuan yang berbeda-beda serta mengeksplor faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi atau yang 

dapat memicu kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Selain itu, (Asih & Ramdhani, 2019) juga melaporkan bahwa tingkat kemampuan pemecahan masalah 

siswa masih tergolong rendah. Hal itu dikarenakan siswa kurang mampu menyelesaikan soal pemecahan 

masalah. Pada saat guru meminta siswa untuk menyelesaikan tugas non rutin siswa kurang mampu 

menyelesaikannya. Soal non rutin merupakan soal yang untuk menyelesaikannya diperlukan pemikiran lebih 

lanjut. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Putra et al., 2018) juga melaporkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah siswa pada materi bangun ruang masih tergolong rendah. adapun faktor penyebabnya yaitu siswa belum 

terbiasa mengerjakan soal-soal pemecahan masalah sehingga sulit untuk memahami informasi pada soal. 

Dari beberapa penelitian tersebut, terbukti belum ada yang melaporkan penelitian mengenai tingkat 

kemampuan pemecahan masalah pada kurikulum merdeka di kelas VII (Fase D) akan tetapi penelitian terdahulu 

dilakukan pada kurikulum 2013. Kurikulum merdeka adalah kurikulum yang baru diterapkan di beberapa 

sekolah pada tahun ajaran 2023/2024. Perbedaan antara kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka salah satunya 

terletak pada sistem penilaiannya. Sistem penilaian pada kurikulum 2013 berdasarkan aspek keterampilan, sikap 

dan perilaku. Sedangkan kurikulum merdeka sistem penilaiannya mengutamakan profil pelajar Pancasila 

(Oktavia et al., 2023). 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Adapun bentuk penelitian yang digunakan adalah 

penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah siswa pada 

materi bangun datar di kelas VII SMP Negeri 2 Pulo Bandring. Penelitian kualitatif adalah salah satu metode 
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untuk melakukan penelitian berdasarkan kajian yang khas dan unik (Yusanto, 2020). Teknik pengambilan 

subjek dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Subjek penelitian ini adalah 30 siswa 

kelas VII SMP Negeri 2 Pulo Bandring. Objek penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam pemecahan 

masalah pada materi bangun ruang.  

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik berupa tes. Tes adalah sejumlah pertanyaan yang harus 

diberikan tanggapan dengan tujuan untuk mengukur tingkat kemampuan seseorang dalam aspek tertentu dari 

orang yang dikenai tes (Susanto, 2023). Tes digunakan untuk mengetahui bagaimana kemampuan pemecahan 

masalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 Pulo Bandring. Deskripsi kemampuan pemecahan masalah siswa 

dideskripsikan berdasarkan pedoman yang dikembangkan oleh peneliti pada tabel 1.  

Tabel 1. Pedoman Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah 

Indikator Reaksi terhadap soal/masalah Skor 

Dapat memahami 

masalah 

Tidak memahami soal/tidak ada jawaban  0 

Tidak memperhatikan syarat-syarat soal/cara interpretasi soal kurang tepat 1 

Memahami masalah dengan tepat 2 

Dapat merencanakan 

pemecahan  

Tidak ada rencana strategi penyelesaian  0 

Strategi yang direncanakan kurang tepat 1 

Menggunakan satu strategi tertentu tetapi mengarah pada jawaban yang 

salah 

 

2 

Menggunakan satu strategi tertentu tetapi tidak dapat dilanjutkan   

3 

Menggunakan beberapa strategi yang benar dan mengarah pada jawaban 

yang benar 

4 

Dapat menyelesaikan 

masalah  

 

 

 

 

 

 

Tidak ada penyelesaian 0 

Ada penyelesaian, tetapi prosedur tidak jelas 1 

Menggunakan satu prosedur tertentu dan mengarah dan mengarah pada 

jawaban yang benar 

 

2 

Menggunakan satu prosedur tertentu yang benar tetapi salah  

dalam berhitung 

 

3 

Menggunakan prosedur tertentu yang benar dan hasil benar 4 

Dapat memeriksa kembali  Tidak ada pemeriksaan jawaban 0 

Pemeriksaan hanya pada jawaban (perhitungan) 1 

Pemeriksaan hanya pada proses 2 

Pemeriksaan pada proses dan jawaban 3 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Pulo Bandring. Pada penelitian ini kelas yang diambil sebagai 

subjek adalah kelas VII semester Genap. Setelah pelaksanaan pengumpulan data, diperoleh hasil tes siswa 

menyelesaikan masalah pada bangun datar. Hasil tes siswa kemudian dikoreksi sesuai dengan pedoman 

penskoran kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada setiap indikator berdasarkan prosedur Polya. 

Kemudian dihitung rata-rata skor hasil tes siswa pada setiap indikator kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Dalam penelitian ini ada 4 indikator yang digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa pada materi relasi dan fungsi yaitu sebagai berikut: (1) Persentase nilai kemampuan 

pemecahan masalah matematis pada indikator memahami masalah. (2) Persentase nilai kemampuan pemecahan 

masalah matematis pada indikator membuat rencana. (3) Persentase nilai kemampuan pemecahan masalah 

matematis pada indikator melaksanakan rencana. (4) Persentase nilai kemampuan pemecahan masalah 

matematis pada indikator memeriksa kembali. Rangkuman hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa di kelas VIII Semester ganjil dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut: 
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Tabel 2. Rangkuman hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis 

Indikator Persentase 

Memahami masalah 63,87% 

Merencanakan masalah 44,47% 

Melaksanakan rencana 38,90% 

Memeriksa kembali 27,76% 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa jumlah persentase dari 6 siswa pada kemampuan pemecahan 

masalah matematis indikator memahami masalah dengan persentase sebesar 63,87% termasuk dalam kategori 

baik. Pada kemampuan pemecahan masalah matematis indikator merencanakan masalah dengan persentase 

44,47% termasuk dalam kategori cukup. Pada kemampuan pemecahan masalah matematis indikator 

melaksanakan rencana dengan persentase 38,90% termasuk kategori kurang. Dan pada kemampuan pemecahan 

masalah matematis indikator memeriksa kembali dengan persentase 27,76% dengan kategori kurang. Secara 

umum dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 Pulo Bandring 

tergolong rendah. Berikut ini pembahasan mengenai rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa.  

Secara umum dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Pulo Bandring tergolong rendah. Berikut ini pembahasan mengenai rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa.  

1. Kemampuan Pemecahan Masalah pada Indikator Pemecahan Masalah 

 
Gambar 1. Hasil Jawaban Siswa 

Berdasarkan Gambar 1 tersebut terlihat dari jawaban siswa pada indikator Memahami masalah artinya 

subjek peneliti mampu untuk menuliskan informasi baik yang diketahui dan ditanyakan pada soal yang 

diberikan, beberapa subjek penelitian masih melakukan kesalahan. Pada tahap ini kemampuan siswa mencapai 

63,87 % termasuk kriteria tinggi. Penyebab kesalahan siswa pada tahap ini adalah kurang memahami materi 

bangun ruang. Sesuai dengan penelitian yang dipaparkan oleh Lestanti, dkk (2016) yang menyatakan bahwa 

dalam menyelesaikan masalah, siswa diharapkan memahami proses dalam menyelesaikan masalah tersebut dan 

menjadi terampil dalam memilih dan mengidentifikasi kondisi dan konsep yang relevan, mencari generalisasi, 

merumuskan rencana penyelesaiannya, dan mengorganisasikan keterampilan yang telah dimiliki sebelumnya. 

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Indikator Merencanakan penyelesaian 
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Gambar 2. Hasil Jawaban Siswa 

Berdasarkan Gambar 2 tersebut terlihat dari jawaban siswa pada indikator merencanakan penyelesaian, 

yaitu siswa mampu menentukan rumus yang akan dikerjakan pada soal. Namun ada subjek yang masih 

melakukan kesalahan. Pada tahap merencanakan penyelesaian kemampuan siswa mencapai 44,47% termasuk 

kretia sedang. Adapun kesalahan yang dilakukan yaitu tidak menuliskan strategi/rencana yang akan digunakan 

untuk menyelesaikan masalah dan kesalahan selanjutnya yaitu siswa masih belum paham dengan cara 

menyelesaikan tahapan pada soal. Dalam hal ini sejalan dengan pendapat Karlimah (2010) yang menyatakan 

bahwa dalam membuat rencana pemecahan masalah, carilah hubungan antara informasi yang diberikan dengan 

yang tidak diketahui yang memungkinkan untuk menghitung variabel yang tidak diketahui. artinya subjek 

peneliti mampu untuk menuliskan informasi baik yang diketahui dan ditanyakan pada soal yang diberikan, 

beberapa subjek penelitian masih melakukan kesalahan. 

3. Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Indikator Melaksanakan Rencana 

 
Gambar 3. Hasil Jawaban Siswa 

Berdasarkan Gambar 3 tersebut terlihat dari jawaban siswa indikator melaksanakan rencana yaitu siswa 

mampu melaksanakan pengerjaan sesuai rencana yang telah dibuat, akan tetapi siswa masih mengalami kesalah. 

Pada tahap ini kemampuan siswa mencapai 38,90% termasuk kriteria rendah. Adapun kesalahan yang dilakukan 

siswa adalah kesalahan dalam proses perhitungan dan siswa tidak menemukan hasil yang diminta dalam soal. 

Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Zulkifli dan Anggraini (2013) yang menyatakan bahwa 

memikirkan atau menelaah kembali langkah-langkah yang telah dilakukan dalam pemecahan masalah 

merupakan kegiatan yang sangat penting untuk meningkatkan kemampuan anak dalam pemecahan masalah. 
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4. Kemampuan Pemecahan Masalah pada Indikator Memeriksa Kembali 

 
Gambar 4. Hasil Jawaban Siswa 

Berdasarkan Gambar 4 tersebut terlihat dari jawaban siswa indikator memeriksa kembali hanya ada 

beberapa siswa yang melakukan tahap ini, kemampuan siswa dalam memeriksa kembali hasilnya mencapai 

27,76% termasuk kriteria rendah. Adapun kesalahan yang dilakukan adalah tidak menuliskan kesimpulan dari 

hasil yang dikerjakan, tidak memeriksa kembali jawaban dan tidak melaksanakan tahapan memeriksa kembali.  

Berdasarkan analisis setiap butir soal di atas, sebagian siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa berada pada kategori sedang. sebagian besar siswa tidak melaksanakan tahapan memahami 

masalah. Menurut Lestanti (Lestanti et al., 2016) yang menyatakan bahwa dalam menyelesaikan masalah, siswa 

diharapkan memahami proses dalam menyelesaikan masalah tersebut dan menjadi terampil dalam memilih dan 

mengidentifikasi kondisi dan konsep yang relevan, mencari generalisasi, merumuskan rencana penyelesaiannya, 

dan mengorganisasikan keterampilan yang telah dimiliki sebelumnya. 

Pada tahap merencanakan penyelesaian, sebagian besar siswa tidak merencanakan penyelesaian terlebih 

dahulu. Menurut (Hadiana et al., 2020) pada tahap menyusun rencana penyelesaian kesalahan yang sering 

dilakukan siswa yaitu tidak menuliskan rumus maupun langkah-langkah penyelesaian dengan lengkap benar. 

kesalahan penulisan rumus serta langkah yang belum lengkap salah satunya dapat disebabkan oleh pemahaman 

siswa terhadap materi tersebut. Menurut dipahaminya materi pokok dengan baik, akan membuat siswa dengan 

akurat menentukan metode atau rumus mana yang digunakan berdasarkan informasi- informasi yang ada dalam 

masalah tersebut. 

Pada tahap melaksanakan rencana, sebagian besar siswa tidak melaksanakan rencana dengan baik. 

Menurut (Syahla Kamila & Galih Adirakasiwi, 2021), kesalahan prosedur terjadi karena siswa tidak menuliskan 

secara benar langkah – langka atau prosedur suatu pengerjaan dan kesalahan pada soal. Selain itu, karena siswa 

tidak teliti dan terburu-buru dalam proses melaksanakan rencana mengakibatkan kesalahan dalam perhitungan 

(Tawary et al., 2021). 

Pada tahap mengecek kembali, sebagian siswa tidak mengecek kembali dan memberikan kesimpulan pada 

tahap mengecek kembali. Menurut (August & Ramlah, 2021) kesalahan dalam memeriksa kembali solusi yang 

diperoleh, disebabkan karena siswa beranggapan bahwa siswa merasa tidak perlu dalam melakukan pengecekan 

karena dia yakin bahwa jawaban yang diberikan sudah benar. Padahal indikator mengecek kembali ini bertujuan 

agar siswa dapat menggabungkan pengetahuan seta mengembangkan kemampuan untuk memecahkan masalah 

(Irawan et al., 2016).  

Adapun keterbatasan penelitian ini yaitu pada saat penelitian dilakukan proses pembelajaran yang 

dilakukan memiliki keterbatasan waktu. Selama proses pembelajaran matematika berlangsung, terdapat 
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beberapa hambatan yaitu tidak semua pertanyaan bisa dijawab oleh siswa karena keterbatasan waktu. Selain itu, 

masih terdapat siswa yang tidak percaya diri saat menjawab pertanyaan guru. Hambatan lainnya adalah tugas 

yang diberikan kepada siswa tidak bisa dilakukan secara terus menerus karena dapat mempengaruhi kondisi 

psikis siswa sehingga dapat mengalami kesulitan belajar. Penelitian ini memberikan gambaran terkait tingkat 

kemampuan pemecahan masalah matematika terkhusus pada kurikulum merdeka.  

Penelitian ini memiliki implikasi terhadap perkembangan keilmuan yaitu penelitian ini berkontribusi 

sebagai sumber informasi yang bermanfaat bagi peneliti di masa depan yang tertarik untuk mengukur tingkat 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Diharapkan bahwa temuan penelitian ini dapat 

berkontribusi bagi bidang pendidikan, khususnya dalam membantu pada pendidik dalam mengidentifikasi dan 

menganalisis tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan melihat dari beberapa indikator 

yang sudah ditentukan. Meski demikian, untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan melakukan 

wawancara langsung kepada siswa mengenai faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya tingkat kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa secara langsung kepada siswa. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh beberapa kesimpulan. Peserta didik mampu 

memahami masalah matematika, peserta didik mampu merencanakan pemecahan masalah matematis dan nilai 

indikator pelaksanaan pemecahan matematika dalam kategori sedang. Hal itu dikarenakan siswa kurang mampu 

memeriksa kembali jawaban mereka. Dari keempat indikator tersebut diketahui kemampuan pemecahan 

matematika siswa berbeda-beda. Sehingga perlu pendidik memberikan perhatian lebih dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran matematika. Seperti menggunakan pemecahan masalah yang relevan terhadap materi 

yang dikaitkan terhadap kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, diharapkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa semakin meningkat serta adanya motivasi belajar peserta didik.  
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